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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.50

INDEXES 18-Apr 21-Apr % 

IHSG Closed 6445.97 N/A

LQ45 Closed 721.79 N/A

S&P 500 Closed 5158.20 N/A

DOW JONES Closed 38170.4 N/A

NASDAQ Closed 15870.9 N/A

FTSE 100 Closed Closed N/A

HANG SENG Closed Closed N/A

SHANGHAI 3276.73 3291.43 0.45 

NIKKEI 225 34730.28 34279.9 (1.30)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 21-Apr 22-Apr %

USD/IDR 16850 16860 0.06 

EUR/IDR 19334 19387 0.28 

GBP/IDR 22500 22560 0.27 

AUD/IDR 10771 10819 0.45 

NZD/IDR 10058 10114 0.56 

SGD/IDR 12901 12911 0.07 

CNY/IDR 2310 2306 (0.18)

JPY/IDR 119.43 119.72 0.24 

EUR/USD 1.1474 1.1499 0.22 

GBP/USD 1.3353 1.3381 0.21 

AUD/USD 0.6392 0.6417 0.39 

NZD/USD 0.5969 0.5999 0.50 

BONDS 18-Apr 21-Apr % 

INA 10 YR 
(IDR)

Closed 6.97 N/A

INA 10 YR 
(USD)

Closed 5.38 N/A

UST 10 YR 4.32 4.41 1.98 

S e l a s a ,  2 2  A p r i l  2 0 2 5

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.03% 1.65%

U.S (0.10%) 2.40%

Global 

Presiden Donald Trump pada hari Senin memperbarui dan meningkatkan serangannya terhadap

Ketua Federal Reserve Jerome Powell. Trump juga meminta Powell untuk memangkas suku bunga.

Saham-saham di Amerika Serikat (AS) turun pada hari Senin akibat komentar Trump tersebut

dengan memunculkan pertanyaan tentang independensi bank sentral, sementara para pelaku pasar

menerima sedikit tanda-tanda kemajuan dalam pembicaraan perdagangan global. S&P 500 turun

2,36%, Dow Jones Industrial Average turun 2,48% dan Nasdaq Composite turun 2,55%. Indeks Dolar

AS, yang mengukur nilai tukar dolar AS terhadap sekeranjang mata uang asing, melemah hingga

97,92 pada hari Senin, level terendah sejak Maret 2022. Harga emas melonjak menjadi $3.452,30

per ons yang menjadi rekor baru. Sementara dari Asia, Bank Sentral Jepang kemungkinan akan

menghentikan sementara kenaikan suku bunga dalam pertemuannya di bulan Mei karena

ketidakpastian pasar dan inflasi yang lebih rendah, berdasarkan sumber dari Moody’s Analytics.

Domestik 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), neraca perdagangan Indonesia pada Maret 2025

mencatat surplus sebesar 4,33 miliar dolar AS, meningkat dibandingkan dengan surplus pada

Februari 2025 sebesar 3,10 miliar dolar AS. Surplus neraca perdagangan bersumber dari surplus

neraca perdagangan nonmigas yang meningkat. Nonmigas pada Maret 2025 mencatat surplus

sebesar 6 miliar dolar AS, seiring dengan ekspor nonmigas yang meningkat menjadi sebesar 21,80

miliar dolar AS. Kinerja positif ekspor nonmigas tersebut didukung oleh ekspor komoditas berbasis

sumber daya alam seperti bijih logam, terak, dan abu, serta nikel dan barang daripadanya, maupun

ekspor produk manufaktur seperti besi dan baja, serta mesin dan perlengkapan elektrik serta

bagiannya. Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas ke Tiongkok, Amerika Serikat, dan India

tetap menjadi kontributor utama ekspor Indonesia.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Dolar AS mengalami pelemahan, terlihat dari Dollar Index (DXY) yang turun ke level 97,92, terendah

dalam tiga tahun terakhir sejak Maret 2022. Hari ini USD/IDR diprediksi diperdagangkan di 16.760-

16.860. Dari pasar obligasi, imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia terlihat stabil di seluruh

tenor, dengan tenor 5-tahun di level 6,784%, tenor 10-tahun di level 6,933% dan tenor 20-tahun di

level 7,012%. Investor cenderung wait and see menantikan lelang obligasi pemerintah pada hari ini

22 April 2025.

PPI MoM & YoY MAR 0% & 1.3% 0% & 1.5% 0.1% & 2.2%

Government Budget to GDP 2024 -3.6% -3.2%

Government Debt to GDP 2024 87.4% 87.8%

Fed Jefferson Speech

Fed Harker Speech 

Consumer Confidence Flash APR -14.5 -15.2

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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